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PENDAHULUAN 

PPSU adalah akronim dari Penanganan Prasarana dan Sarana Umum. Petugas Penanganan 

Prasarana dan Sarana Umum bekerja di tingkat Kelurahan untuk mempercepat lokasi/ prasarana dan 

sarana/ aset publik maupun daerah yang rusak, kotor, dan/ atau mengganggu masyarakat. Petugas PPSU 

identik dengan seragamnya yang berwarna oranye, maka dari Itu sebabnya petugas Penanganan 

Prasarana dan Sarana Umum juga sering disebut dengan Pasukan Oranye. Tugas Petugas Penanganan 

Prasarana dan Sarana Umum termuat dalam Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Penanganan Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan, terkhusus pada Pasal 5, 

berdasarkan peraturan tersebut, diketahui bahwa petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 

memiliki berbagai tugas yang meliputi penanganan prasarana dan sarana jalan, saluran, taman, 

kebersihan, serta penerangan jalanan umum. Dalam hal penanganan prasarana dan sarana kebersihan, 

tugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum meliputi: 1) Penyapu jalan di wilayah Kelurahan; 2) 

Pembersihan timbunan sampah liar dan ceceran sampah di wilayah Kelurahan; 3) Pembersihan coret-

coretan dan papan informasi liar di ruang publik wilayah Kelurahan; dan 4) Pembersihan jalan, saluran 

mikro, taman dan/ atau ruang publik lainnya di wilayah Kelurahan. 

Keberadaan petugas PPSU di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara 

dalam hal pengolahan sampah dinilai masih belum maksimal dalam mengatasi permasalahan 

pengolahan sampah. Hal ini disebabkan karena banyak faktor, diantaranya kurangnya pengawasan 
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Tugas Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) termuat dalam 

Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 7 Tahun 2017 tentang Penanganan 

Prasarana dan Sarana Umum Tingkat Kelurahan, terkhusus pada Pasal 5, 

berdasarkan peraturan tersebut, diketahui bahwa petugas Penanganan Prasarana 

dan Sarana Umum memiliki berbagai tugas yang meliputi penanganan prasarana 

dan sarana jalan, saluran, taman, kebersihan, serta penerangan jalanan umum. 

Pelayanan yang diberikan petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 

dalam rangka penanganan sarana dan prasarana umum di tingkat Kelurahan, jika 

pelayanan yang diberikan terhadap masyarakat sesuai dengan harapan, maka 

masyarakat akan merasa puas. Sehingga, motivasi kerja, dan gaya kepemimpinan 

dalam kinerja petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum ini juga dapat 

memberikan dampak maupun pengaruh terhadap kepuasan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan, motivasi dan kinerja 

petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) secara bersama-sama 

mempengaruhi kepuasan masyarakat dalam pengelolaan sampah di Kelurahan 

Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara. Metode pengumpulan data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner 

dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Teknik analisa data kuantitatif 

yang diperoleh dari hasil kuesioner dengan menggunakan Analisis Regresi 

Linier Berganda (Multiple Regression Analysis). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa memberikan bukti empiris bahwa Kepemimpinan, Motivasi, dan Kinerja 

dari petugas PPSU dalam pengelolaan sampah berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan sebesar 74% terhadap Kepuasan Masyarakat di 

Kelurahan Kamal Muara. 
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pimpinan terhadap kinerja petugas PPSU sehingga petugas PPSU dalam menjalankan tugas sehari-hari 

banyak yang berkerja belum maksimal. Salah satu hal yang penting dalam meningkatkan kinerja 

petugas PPSU adalah motivasi kerja dari petugas. motivasi adalah motor pendorong seseorang ke arah 

pencapaian tujuan tertentu dan melibatkan segala kemampuan yang dimiliki untuk mencapainya. 

Menurut Hasibuan (2021) motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan berintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kepuasan. Pada kenyataannya motivasi kerja merupakan salah satu 

pendorong meningkatkan kinerja. Dalam upaya peningkatan kinerja petugas Penanganan Prasarana dan 

Sarana Umum dibutuhkan dukungan motivasi bagi petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum 

untuk bekerja, ketika seseorang memiliki motivasi dalam bekerja, petugas tersebut akan memiliki 

kinerja yang baik dan begitu juga sebaliknya, Motivasi merupakan sesuatu yang dapat mendorong 

perilaku pegawai, agar dapat rajin bekerja dan semangat dalam mencapai kinerja maksimal. Motivasi 

berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas, mendorong semangat petugas Penanganan Prasarana dan 

Sarana Umum untuk bekerja mencapai kinerja maksimal, sehingga peran pemimpin dan 

kepemimpinannya sangat krusial untuk mengetahui motif kebutuhan, dan keinginan apa yang 

mendorong seorang pegawai untuk dapat bekerja mencapai tujuan organisasi. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sudah mengerahkan petugas Penanganan Prasarana dan Sarana 

Umum guna meminimalisir permasalahan kebersihan. Namun kinerja petugas Penanganan Prasarana 

dan Sarana Umum dinilai masih belum optimal. Mereka belum mampu menangani berbagai 

permasalahan yang terjadi terkait kebersihan serta merawat sarana dan prasarana yang ada. Kinerja 

pegawai sebagai anggota kelompok organisasi ditentukan oleh kemampuan dan kemauannya dalam 

melaksanakan tugas, kinerja pegawai merujuk pada tingkat keberhasilannya dalam melaksanakan tugas 

serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Menurut Afandi (2018) kinerja adalah hasil yang 

dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan, Permasalahan 

kinerja petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum Kelurahan Kamal Muara Kecamatan 

Penjaringan Jakarta Utara merupakan masalah yang serius, oleh karena itu untuk dapat menghasilkan 

kinerja petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum yang baik dan optimal, gaya kepemimpinan 

yang baik dalam melakukan pengawasan akan memotivasi pegawai dalam meningkatkan kinerjanya 

dalam pengelolaan sampah, sehingga kepuasan masyarakat dapat tercapai. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, agar dapat mencapai kepuasan masyarakat dalam pengelolaan sampah, maka dibutuhkan 

kepemimpinan dan motivasi yang dapat memberikan kontribusi positif terhadap kinerja petugas PPSU 

di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara. 

KAJIAN LITERATUR 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan dalam organisasi adalah hal yang penting karena dapat mempengaruhi 

keberlangsungan dan proses pencapaian tujuan organisasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), pengertian kepemimpinan adalah perihal pemimpin atau cara memimpin. Secara harfiah, 

kepemimpinan berasal dari kata dasar “pimpin” yang memiliki arti mengarahkan, membina, mengatur, 

menuntun, menunjukkan, atau memengaruhi. George R. Terry dalam Hasibuan (2019) mengemukakan 

bahwa kepemimpinan atau leadership adalah sebuah kegiatan untuk memengaruhi orang lain. Pengaruh 

tersebut dilakukan untuk diarahkan dalam mewujudkan tujuan dari sebuah organisasi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Anoraga dalam Sutrisno (2017) yang mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 

kemampuan untuk memengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung 

dengan maksud untuk menggerakkan orang-orang agar dengan penuh pengertian, kesadaran, dan 

senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan itu.  

Sedangkan Siagian (2018) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan seseorang 

untuk memengaruhi orang lain (para bawahannya) sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau 

melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya. 

Sedangkan menurut Patras dkk., (2019) kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara 

komprehensif tentang bagaimana mengarahkan, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk 

mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan. Kepemimpinan merupakan suatu 
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perilaku para pemimpin dalam mengendalikan serta memberikan pengarahan kepada para bawahannya 

untuk mengikuti kehendaknya dalam upaya untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 

Menjadi pemimpin bukan hanya soal jabatan tetapi bagaimana seseorang itu dapat mempengaruhi orang 

lain. Menurut John C. Maxwell (2021) mengembangkan pengaruh ke orang lain dapat dilakukan dari 

posisi mana saja dalam suatu organisasi. Mereka yang disebut pemimpin 360 derajat dapat memimpin 

dan mempengaruhi bawahan, rekan kerja bahkan bukan tidak mungkin dapat menjadi pemimpin bagi 

atasannya.  

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi situasi dan suasana 

kerja mulai dari proses hingga hasil yang didapatkan. Sehingga diperlukan pemimpin yang memiliki 

gaya kepemimpinan yang membangun organisasi lebih baik.  Siagian (2018) berpendapat bahwa 

terdapat lima jenis gaya kepemimpinan, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Kepemimpinan Otoriter;  

2) Kepemimpinan Paternalistik 

3) Kepemimpinan Bebas (Laissez Faire) 

4) Kepemimpinan Demokratik 

5) Kepemimpinan Kharismatik 

Kepemimpinan yang efektif menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, di mana pegawai 

merasa dihargai, termotivasi, dan didukung. Gaya kepemimpinan yang partisipatif, misalnya, 

mendorong komunikasi terbuka dan kolaborasi, yang meningkatkan keterlibatan dan komitmen 

pegawai terhadap tugas-tugas mereka. Selain itu, kepemimpinan yang baik juga berperan dalam 

membentuk perilaku pegawai, seperti disiplin, etika kerja, dan inovasi. Menurut H. Joseph Reitz dalam 

Rahayu dkk. (2017) terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya kepemimpinan, yaitu: 

1) Kepribadian (personality), yaitu pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin, hal ini mencakup 

nilai-nilai, lata belakang dan pengalamannya akan mempengaruhi pilihan akan gaya kepemimpinan. 

2) Harapan dan perilaku atasan kepada para bawahan atau karyawannya. 

3) Karakteristik, yaitu harapan dan perilaku bawahan yang mempengaruhi pimpinan terhadap bentuk 

seperti apa gaya kepemimpinan yang dipakai. 

4) Kebutuhan tugas, yaitu setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaya kepemimpinan seorang 

pimpinan. 

5) Iklim dan kebijakan organisasi akan dapat mempengaruhi harapan dan perilaku bawahan. 

6) Harapan dan perilaku rekan kerja akan dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan. 

Motivasi 

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan. Jika karyawan 

memiliki dorongan yang kuat dari perusahaan dari dalam dirinya, maka karyawan akan terdorong untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik. Motivasi kerja menurut Mangkunegara (2019) merupakan dorongan 

kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai dapat beradaptasi dengan 

lingkungannya, sedangkan menurut Enny (2019) Motivasi merupakan salah satu faktor terpenting 

dalam setiap usaha sekelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Karena 

setiap individu memiliki perasaan atau keinginan dan keinginan yang sangat mempengaruhi 

kemampuan setiap individu, sehingga individu tersebut terdorong untuk bersikap dan bertindak. 

Sedangkan menurut Hasibuan (2019) Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak 

menentukan terhadap kualitas perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja 

maupun dalam kehidupan yang lainnya. Pendapat lainnya menurut Handoko (2017) motivasi adalah 

keadaan seseorang atau individu untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dengan motivasi ini, pemimpin dapat mendorong potensi karyawan agar mau bekerja 

secara produktif, sehingga dapat mencapai tujuan karyawan dan tujuan organisasi. Berbagai macam 

teori motivasi kerja dikemukan oleh para ahli, salah satunya menurut Syarifudin (2016), antara lain 

sebagai berikut: 
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1) Teori Abraham H. Maslow (Teori Kebutuhan) 

2) Teori Motivasi Prestasi Mc Clelland 

3) Teori X dan Y (Mc. Gregor) 

4) Teori dari Herzberg (Teori Dua Faktor) 

5) Teori Clyton Alderfer (Teori ERG) 

Indikator Motivasi Kerja menurut Mangkunegara (2019) adalah sebagai berikut: 

1) Tanggung Jawab; Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi terhadap pekerjaannya  

2) Prestasi Kerja; Melakukan sesuatu/pekerjaan dengan sebaik-baiknya 

3) Peluang Untuk Maju; Keinginan mendapatkan upah yang adil sesuai dengan pekerjaan 

4) Pengakuan Atas Kinerja; Keinginan mendapatkan upah lebih tinggi dari biasanya. 

5) Pekerjaan yang menantang; Keinginan untuk belajar menguasai pekerjaan di bidangnya. 

Sedangkan Menurut Mc. Clelland dalam Hasibuan (2019), dimensi dan indikator motivasi 

adalah: 1) Kebutuhan akan prestasi (Need for Achievement); 2) Mengembangkan Kreatifitas; 3) 

Antusias untuk berprestasi tinggi 

Kinerja 

Sumber daya manusia mengasumsikan bahwa pekerjaan manusia perlunya dikelolah dengan 

benar. (Imam Abrori et al., 2022) menyatakan bahwa keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi dapat 

dilihat dari bagaimana tercapainya tujuan organisasi yang ditentukan. Sumber daya manusia merupakan 

suatu motor penggerak organisasi untuk mencapai tujuan bisnis yang dilakukan. Sehingga kinerja suatu 

organisasi bergantung pada kinerja karyawan yang ada di organisasi atau perusahaan. Menurut Sutrisno 

(2019) Kinerja adalah hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja 

sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Sedangkan menurut Mangkunegara 

(2019) kinerja pegawai merupakan hasil kerja seseorang baik secara kualitas dan kuantitas sesuai 

dengan standar yang ditentukan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan. maka di suatu organisasi 

kinerja pegawai harus didukung oelh sumber daya manusia dengan kinerja yang baik.  

Menurut pendapat lain, Simamora (2015) Kinerja mengacu pada kadar pencapian tugas-tugas 

yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan 

memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Sering disalah tafsirkan sebagai upaya, yang mencerminkan 

energi yang dikeluarkan, kinerja diukur dari segi hasil. Menurut Miner dalam Edison (2017), Untuk 

mencapai atau menilai kinerja, ada dimensi yang menjadi tolok ukur yaitu: 

1) Kualitas, yaitu tingkat kesalahan, kerusakan, kecermatan. 

2) Kuantitas, yaitu jumlah pekerjaan yang dihasilkan. 

3) Penggunaan waktu dalam kerja, yaitu tingkat ketidakhadiran, keterlambatan, waktu kerja yang 

efektif/jam kerja hilang. 

4) Kerja sama dengan orang lain dalam bekerja. 

Kepuasan Masyarakat 

Menurut Philip Kotler (2019) kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang 

yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (hasil) suatu produk dengan 

harapannya. Sedangkan menurut Oliver dalam Tjiptono (2018) kepuasan pelanggan merupakan fungsi 

dari harapan dan kinerja, dimana kepuasan keseluruhan ditentukan oleh ketidaksesuaian harapan yang 

merupakan perbandingan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Kepuasan merupakan fungsi 

positif dari harapan pelanggan dan keyakinan diskonfirmasi. Dengan demikian kepuasan atau 

ketidakpuasan masyarakat merupakan respon dari perbandingan antara harapan dan kenyataan. 

Menurut Tjiptono (2018) kepuasan bisa diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau 

membuat sesuatu memadai. Kepuasan masyarakat hanya dapat tercapai dengan memberikan pelayanan 
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yang berkualitas. Pelayanan yang baik sering dinilai oleh masyarakat secara langsung dari penyedia 

jasa yaitu pemerintah, karena itu diperlukan usaha untuk meningkatkan kualitas sistem pelayanan yang 

diberikan agar dapat memenuhi keinginan dan meningkatkan kepuasan masyarakat. 

Kepuasan masyarakat merupakan faktor yang sangat penting dan menentukan keberhasilan suatu 

organisasi karena masyarakat adalah konsumen dari produk yang dihasilkannya. Oleh karena itu, untuk 

dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat sehingga mencapai kepuasan masyarakat ada 

beberapa aspek yang dapat menciptakan kepuasan masyarakat. Menurut Kotler (2019) aspek-aspek 

yang dapat dijadikan indikator berfungsinya kepuasan pelanggan adalah: 

1) Proses peningkatan kualitas layanan 

Artinya, semua kegiatan termasuk dalam identifikasi, penelitian dan pengembangan layanan baru 

dengan cara yang sesuai, meningkatkan kualitas layanan. 

2) Proses manajemen sediaan (fasilitas yang disediakan) 

Segala kegiatan berupa pengembangan dan pengolahan untuk meningkatkan fasilitas yang 

diberikan kepada konsumen. 

3) Proses pemesanan sampai dengan pembayaran (administrasi)  

Semua aktivitas berupa pesanan, menyetujui dan pembayaran. 

4) Proses pelayanan kepada konsumen 

Segala aktivitas dilakukan dalam bentuk kemudahan bagi konsumen untuk mendapatkan 

pelayanan yang diinginkan, merespon, dan menyelesaikan permasalahan konsumen. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah deskriptif kuantitatif, Menurut Sugiyono (2022:12), 

metode penelitian deskriptif yakni suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, 

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

metode deskrptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Menurut 

Sugiyono (2022:8), definisi metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada 

filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk Kelurahan 

Kamal Muara dengan sampel responden sebanyak 100 responden. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Deskripsi Responden 

 
Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 1 hasil statistik deskriptif responden di atas dengan jumlah responden 

sebanyak 100 responden, menunjukkan hasil sebagai berikut: hasil pada tabel menunjukkan besaran 

rata-rata variabel independen tidak terlalu jauh secara signifikan, dimana rata-rata variabel 
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Kepemimpinan (X1) sebesar 26.24 dengan standar deviasi 2.332, adapun variabel Motivasi (X2) 

memiliki rata-rata sebesar 26.33 dengan standar deviasi 2.547, sedangkan untuk variabel Kinerja (X3) 

memiliki rata-rata sebesar 29.05 dengan standar deviasi 4.125 dan untuk variabel dependen Kepuasan 

Masyarakat (Y) memiliki rata-rata sebesar 32.31 dengan standar deviasi 3.681. Berdasarkan hasil 

tersebut, menunjukkan bahwa nilai standar deviasi semua variable lebih kecil dari nilai rata-rata, hal ini 

menunjukkan bahwa data tersebut memiliki variasi yang kecil. 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kepemimpinan 

No Item 
r Hitung & Nilai 

Sigifikan 

r Tabel & 

Sigifikan 0.05 
Keterangan 

X1.1 
.658 0.19 

Valid .000 0.05 

X1.2 
.680 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X1.3 
.783 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X1.4 
.745 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X1.5 
.517 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X1.6 
.554 0.19 

Valid 
.000 0.05 

Sumber : Olahan penulis berdasarkan output SPSS 

Berdasarkan tabel 2 tentang hasil uji validitas variabel Kepemimpinan (X1) di atas yang memiliki 

6 butir pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 100 responden, hasil dari uji validitas variabel 

tersebut adalah sebagai berikut: berdasarkan uji signifikan 0.05, nilai r hitung pada variabel 

Kepemimpinan memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel sebesar 0.195, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil validitas test dari variabel Kepemimpinan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak 

untuk digunakan. 

Tabel 3. Uji Validitas Variabel Motivasi 

No Item 
r Hitung & Nilai 

Sigifikan 

r Tabel & 

Sigifikan 0.05 
Keterangan 

X2.1 
.654 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X2.2 
.751 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X2.3 
.716 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X2.4 
.609 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X2.5 
.765 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X2.6 
.720 0.19 

Valid 
.000 0.05 

    Sumber : Olahan penulis berdasarkan output SPSS 
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Berdasarkan tabel 3 mengenai hasil uji validitas variabel Motivasi (X2) di atas, dengan jumlah 

responden sebanyak 100 responden dan memiliki 6 butir pernyataan, adapun hasil dari uji validitas 

variabel motivasi di atas adalah sebagai berikut: berdasarkan uji signifikan 0.05 nilai r hitung pada 

variabel Motivasi memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel sebesar 0.195, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil validitas test dari variabel Motivasi dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan. 

Tabel 4. Uji Validitas Variabel Kinerja 

No Item 
r Hitung & Nilai 

Sigifikan 

r Tabel & 

Sigifikan 0.05 
Keterangan 

X3.1 
.809 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X3.2 
.595 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X3.3 
.659 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X3.4 
.842 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X3.5 
.683 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X3.6 
.726 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X3.7 
.819 0.19 

Valid 
.000 0.05 

X3.8 
.752 0.19 

Valid 
.000 0.05 

    Sumber : Olahan penulis berdasarkan output SPSS 

Hasil uji validitas variabel Kinerja (X3) terlihat pada tabel 4 di atas, dinyatakan bahwa jumlah 

responden sebanyak 100 responden dengan 8 butir pernyataan, adapun hasil dari uji validitas variabel 

Kinerja tersebut adalah sebagai berikut: berdasarkan uji signifikan 0.05 nilai r hitung pada variabel 

Kinerja memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel sebesar 0.195,  sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil validitas test dari variabel Kinerja dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak untuk 

digunakan. 

Tabel 5. Uji Validitas Variabel Kepuasan Masyarakat 

No Item 
r Hitung & Nilai 

Sigifikan 

r Tabel & 

Sigifikan 0.05 
Keterangan 

Y1 
.705 0.19 

Valid 
.000 0.05 

Y2 
.650 0.19 

Valid 
.000 0.05 

Y3 
.659 0.19 

Valid 
.000 0.05 
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No Item 
r Hitung & Nilai 

Sigifikan 

r Tabel & 

Sigifikan 0.05 
Keterangan 

Y4 
.566 0.19 

Valid 
.000 0.05 

Y5 
.350 0.19 

Valid 
.000 0.05 

Y6 
.534 0.19 

Valid 
.000 0.05 

Y7 
.679 0.19 

Valid 
.000 0.05 

Y8 
.604 0.19 

Valid 
.000 0.05 

     Sumber : Olahan penulis berdasarkan output SPSS 

Berdasarkan tabel 5 mengenai uji validitas variabel Kepuasan Masyarakat (Y) di atas dengan 

jumlah responden atau sampel sebanyak 100 responden, serta berisi sebanyak 8 butir pernyataan, 

berdasarkan uji signifikan 0.05 hasil pada tabel di atas menunjukan hasil r hitung pada variabel 

kepauasan masyarakat memiliki nilai yang lebih besar dari r tabel yaitu 0.195, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil validitas test dari variabel Kinerja dalam penelitian ini dinyatakan valid dan 

dinyatakan layak serta dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 6. Uji Reliabillitas 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 
α Keterangan 

1 Kepemimpinan (X1) 0.735 0.70 Reliabel 

2 Motivasi (X2) 0.790 0.70 Reliabel 

3 Kinerja (X3) 0.879 0.70 Reliabel 

4 Kepuasan Masyarakat (Y) 0.794 0.70 Reliabel 

  Sumber : Olahan penulis berdasarkan output SPSS 

Uji reliabilitas didapat melalui perhitungan dengan menggunakan SPSS sehingga diperoleh nilai 

koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach untuk masing-masing-masing variabel yang dipaparkan pada 

tabel 6 di atas, data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwa hasil dari uji reliabilitas yang 

dilakukan kepada 100 sampel responden dengan variabel Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), Kinerja 

(X3) dan Kepuasan Masyarakat (Y), didapatkan bahwa nilai koefisien Cronbach’s Alpha di atas 0.70, 

dimana nilai Cronbach’s Alpha untuk setiap variabel adalah sebagai berikut:  Kepemimpinan 0.735, 

Motivasi 0.790, Kinerja 0.879 dan Kepuasan Masyarakat 0.794, dengan hasil tersebut terbukti bahwa 

instrument penelitian dinyatakan reliabel. 

Grafik 1. Diagram P-Plot 

 
Sumber : Output SPSS 
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Adapun hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat dalam grafik normality p-plot pada 

gambar 1 di atas ini, berdasarkan gambar grafik tersebut dapat dilihat bahwa plot atau titik-titik 

membentuk garis lurus diagonal dan titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti 

arah garis diagonalnya yang tersebar mengikuti garis diagonal, plot yang tersebar di sekitas garis 

diagonal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 

Gambar 1. Histogram 

 

Sumber : Output SPSS 

Pada gambar 2 grafik histogram di atas terlihat hasil kurva melengkung ke atas, hal ini 

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Kedua grafik di atas menunjukkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan jika tidak diperhatikan 

secara teliti. Oleh karena itu, dianjurkan juga dengan menggunakan uji statistik. Uji statistik yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non parametrik menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

Tabel 7. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S 

 
Sumber : Output SPSS 
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Berdasarkan tabel 7 di atas, diketahui hasil dari uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Test, variabel Kinerja Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), Kinerja (X3) dan Kepuasan 

Masyarakat (Y) memiliki nilai signfikan 0.200, yang artinya nilai tersebut lebih besar dari nilai 

signifikan 0.05. dikarenakan nilai signigikan melebihi dari standar yang ditetapkan, berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal, sehingga dapat dilakukan analisis 

pada uji-uji selanjutnya dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber : Output SPSS 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah pada suatu model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Dasar pengambilan keputusan uji 

multikolonieritas adalah jika nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.00, maka tidak terjadi adanya 

indikasi multikolonieritas. Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa variabel Kepemimpinan 

(X1), Motivasi (X2) dan Kinerja (X3) memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0.10 dan nilai VIF 

kurang dari 10.00. Dikarenakan kedua syarat uji multikolinearitas terpenuhi sesuai dengan syarat yang 

ditentukan. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel independen Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) 

dan Kinerja (X3) tidak terdapat multikolinieritas. 

Tabel 9. Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber : Output SPSS 

Uji heteroskedastisitas yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Artinya, hasil signifikansi harus lebih dari 0.05 atau 5%, apabila asumsi heteroskedastisitas tidak 

terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid. Pada tabel 9 di atas menunjukkan hasil uji 

heterokedastisitas pada variabel Kepemimpinan (X1) dengan tingkat signifikan 0.955, variabel 

Motivasi (X2) dengan tingkat signifikan 0.639, dan variabel Kinerja (X3) dengan tingkat signifikan 

0.317. Dari hasil uji heteroskedastisitas tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 

memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Maka dari itu, kesimpulan dari hasil uji tersebut bahwa 

pada penelitian tersebut tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas. 

Tabel 10. Regresi Linier Berganda  

 

Sumber : Output SPSS 
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan dalam rumus persamaan regresi linear berganda:  

Y = α + β 1 X1 + β 2 X2 + β 3X3 + e 

Y =  2.392 + 0.355 X1 + 0.698 X2 + 0.698 X3 + e 

Keterangan:  

Y =  Kepuasan Masyarakat 

X1 =  Kepemimpinan 

X2 =  Motivasi 

X3 =  Kinerja 

Β = Koefisien Regresi 

e  =  Residual error 

Tabel 11. Uji t 

 
Sumber : Output SPSS 

Setelah dilakukan perhitungan, hasil uji t terlihat pada tabel 11 di atas, didapat nilai t table sebesar 

-1.660, adapun nilai t hitung untuk setiap variabel adalah sebagai berikut: nilai t hitung variabel 

Kepemimpinan sebesar 2.657, nilai t hitung variabel Motivasi sebesar 6.075 dan nilai t hitung variabel 

Kinerja sebesar 14.993, berdasarkan hasil t  hitung setiap variabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa t 

hitung > t table hal ini berarti hipotesis dari penelitian ini dapat diterima, adapun nilai signifikasi 

masing-masing variabel didapat sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Signifikansi Uji t 

Variabel Siginifikansi α Kriteria 

Kepemimpinan (X1) 0.009 0.05 Berpengaruh 

Motivasi (X2) 0.001 0.05 Berpengaruh 

Kinerja (X3) 0.001 0.05 Berpengaruh 

Sumber: Olahan penulis berdasarkan Output SPSS 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil uji signifikansi parsial pada tabel di atas 

adalah sebagai berikut: 

1) Nilai signifikansi variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0.009 < α = 0.05, maka dengan demikian H₀ 

ditolak dan H1 diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh antara Kepemimpinan (X1) terhadap 

Kepuasan Masyarakat (Y). 

2) Nilai signifikansi variabel Motivasi (X2) sebesar 0.001 < α = 0.05, maka dengan demikian H₀ ditolak 

dan H2 diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh antara Motivasi (X2) terhadap Kepuasan 

Masyarakat (Y). 

3) Nilai signifikansi variabel Kinerja (X3) sebesar 0.001 < α = 0.05, maka dengan demikian H₀ ditolak 

dan H3 diterima. Artinya secara parsial ada pengaruh antara Kinerja (X3) terhadap Kepuasan 

Masyarakat (Y). 
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Tabel 13. Uji f 

 
Sumber : Output SPSS 

Pada tabel 13 di atas, terlihat bahwa nilai F sebesar  91.136 dengan nilai signifikan F = 0.01, dan 

setelah dilakukan perhitungan didapatkan nilai F Tabel sebesar 0.117. Berdasarkan tabel Anova di atas, 

didapat nilai F Hitung sebesar 91.136 > nilai F Tabel sebesar 0.117, dan nilai signifikan F sebesar 0.01 

< α = 0.05, artinya dalam penelitian ini setiap variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan 

Kinerja (X3)  secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat (Y), dengan demikian hasil 

yang didapat adalah H4 diterima dan H0 ditolak. 

Tabel 14. Koefisien Determinasi 

 
Sumber : Output SPSS 

Berdasarkan tabel 14 di atas diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R-square) adalah sebesar 

0.740 atau 74%. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel bebas atau independen yaitu Kepemimpinan 

(X1), Motivasi (X2) dan Kinerja (X3) secara simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu Kepuasan 

Masyarakat (Y) sebesar 74% dan dengan demikian sisa 26% akan dipengaruhi oleh faktor lain atau 

variabel lain di luar penelitian. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai t hitung variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 2.657 > t 

table -1.692 dan nilai signifikansi variabel Kepemimpinan (X1) sebesar 0.009 < α = 0.05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H1 diterima, hal ini berarti ada pengaruh antara 

Kepemimpinan (X1) dengan Kepuasan Masyarakat (Y). Kemudian, berdasarkan hasil uji F dihasilkan 

bahwa secara simultan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

2. Pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung variable Motvasi (X2) sebesar 6.075 > t table -

1.662 dan nilai signifikansi variabel Kerjasama Tim (X2) sebesar 0.001 < α = 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H2 diterima, hal ini berarti ada pengaruh antara Motivasi (X2) 

dengan Kepuasan Masyarakat (Y). Kemudian, berdasarkan hasil uji F dihasilkan bahwa secara 

simultan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

3. Pengaruh Kinerja (X3) terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung variabel Kinerja (X3) sebesar 14.993 > t table -

1.662 dan nilai signifikansi variabel Kinerja (X3) sebesar 0.001 < α = 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H₀ ditolak dan H3 diterima, hal ini berarti ada pengaruh antara Kinerja (X3) 
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dengan Kepuasan Masyarakat (Y). Kemudian, berdasarkan hasil uji F didapatkan bahwa secara 

simultan variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

4. Pengaruh Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja (X3) terhadap Kepuasan 

Masyarakat (Y) 

Berdasarkan analisis regresi linier berganda Uji F, Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja 

(X3) secara simultan berpengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat (Y). Dengan indikator nilai F = 

91.136 dan nilai signifikan F = 0.01. Hal ini menunjukan bahwa nilai signifikan F < 0.05 yang artinya 

masing-masing variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Maka dengan 

kata lain ada pengaruh Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan Kinerja (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) sebesar 74%, artinya H4 diterima dan H0 ditolak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab sebelumnya, dimana 

hasil pengujian menggunakan analisis regresi linier berganda pada penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) Pada 

Kepuasan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan 

Jakarta Utara”, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian H1 memberikan bukti empiris secara parsial bahwa Kepemimpinan (X1) 

berpengaruh positif terhadap Kepuasan Masyarakat (Y), hal ini berarti bahwa semakin baik 

Kepemimpinan yang diterapkan di Kelurahan Kamal Muara, maka akan semakin tinggi pula 

Kepuasan Masyarakat di Kelurahan Kamal Muara terhadap Petugas PPSU. 

2. Hasil pengujian H2 memberikan bukti empiris bahwa secara parsial  Motivasi (X2) berpengaruh 

positif terhadap Kepuasan Masyarakat (Y), hal ini berarti bahwa semakin tinggi Motivasi Petugas 

PPSU di Kelurahan Kamal Muara dalam menciptakan produktivitas kerjanya, maka akan semakin 

tinggi pula tingkat Kepuasan Masyarakat Kelurahan Kamal Muara terhadap Petugas PPSU. 

3. Hasil pengujian H3 memberikan bukti empiris secara parsial bahwa Kinerja (X3) berpengaruh positif 

terhadap Kepuasan Masyarakat (Y), hal ini berarti bahwa semakin baik Kinerja  petugas PPSU dalam 

mengelola sampah di lingkungan Kelurahan Kamal Muara, maka akan semakain tinggi pula tingkat 

Kepuasan Masyarakat terhadap pengelolaan sampah oleh petugas PPSU tersebut. 

4. Hasil pengujian H4 memberikan bukti empiris bahwa Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2) dan 

Kinerja (X3) dari petugas PPSU dalam pengelolaan sampah berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan sebesar 74% terhadap Kepuasan Masyarakat (Y) di Kelurahan Kamal Muara. 
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